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ABSTRAK 
Pemanfaatan media digital merupakan strategi yang berpotensi untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran. Akan tetapi, implementasi pembelajaran Fikih di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

atau Sekolah Dasar (SD) sering menghadapi kendala, terutama dalam menyampaikan konsep hukum 

Islam yang bersifat abstrak dan memerlukan pemahaman praktis untuk siswa yang masih muda. 

Penelitian ini merupakan penelitian studi literatur dengan desain narasi tinjauan atau studi pustaka. 

Artikel ilmiah yang digunakan sebagai data penelitian sebanyak sembilan artikel jurnal yang 

membahas pemanfaatan media digital dan interaktif dalam pembelajaran Fikih di tingkat MI dan 

SD. Teknik pengumpulan data melalui kata kunci dan disajikan dalam bentuk tabel. Teknik analisis 

data menggunakan analisis deskriptif. Validasi artikel dilakukan dengan mengkaji hasil penelitian 

yang dipublikasikan selama lima tahun terakhir (2021-2025). Berdasarkan hasil studi literatur, 

penerapan media digital terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran Fikih di 

tingkat MI/SD, memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kemampuan psikomotorik dan 

pemahaman konsep siswa (kognitif), serta meningkatkan aspek afektif (antusiasme, minat belajar, 

dan partisipasi aktif) mereka. 

Kata Kunci: Media Digital, Pembelajaran Fikih MI/SD, Studi Literatur. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Perkembangan dalam teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah banyak 

aspek kehidupan, termasuk dalam sektoe pendidikan. Pada era digital sekarang ini, proses 

pengajaran tidak lagi hanya bergantung pada buku dan metode ceramah seperti biasanya. 

Para pengajar diharapkan dapat memanfaatkan berbagai jenis media digital sebagai cara 

yang interaktif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik di abad ke-21. Media 

digital seperti video pembelajaran, aplikasi interaktif, serta platform online seperti You 

Tube, Google Classroom, dan Edpuzzle saat ini menjadi elemen penting dalam memberikan 

pengalaman berharga dan relevan. 

Namun, implementasi pembelajaran fikih, terutama di tingkat Madrasah Ibtidaiyah 

(MI) atau Sekolah Dasar (SD), sering kali menghadapi berbagai kendala, terutama dalam 

menyampaikan konsep-konsep hukum Islam yang bersifat abstrak dan memerlukan 

pemahaman praktis untuk siswa yang masih muda (Di dan Ibtidaiyah 2024). Metode 

pengajaran tradisional yang biasanya lebih mengutamakan ceramah dan hafalan sering kali 

membuat siswa merasa bosan, kurang bersemangat, dan kesulitan untuk membayangkan 

atau menyerap materi fikih secara mendalam. Di sinilah keberadaan media digital menjadi 

sangat penting. Pemanfaatan beragam media digital yang ada, seperti video animasi, media 

interaktif, ataupun simulasi virtual, menawarkan potensi besar untuk mengubah proses 

pembelajaran fikih menjadi lebih menarik, visual, dan kontekstual, sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta efektivitas pencapaian tujuan pembelajaran.  

Kebutuhan untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran fikih telah menjadi 

subjek perhatian dalam beberapa penelitian sebelumnya. Misalnya, (Azzahra, Khalifah, dan 

Nisa 2025) Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran audio visual 
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dalam meningkatkan hasil belajar fikih siswa usia dasar jenjang MI/SD untuk menghasilkan 

produk baru dalam pembelajaran dan menguji efektivitas produk tersebut., dengan jenis 

penelitian R&D (Research and Development). Namun dalam menyelesaikan media ini 

membutuhkan waktu relatif lama, menuntut kreativitas guru dalam mendesain media 

berbasis teknologi, serta menuntut fasilitas memadai di sekolah (proyektor, sound system, 

ruang kelas). 

Mengingat signifikansi inovasi dalam pembelajaran fikih dan minimnya eksplorasi 

mendalam pada tingkat dasar (MI/SD) menyangkut penggunaan teknologi, studi ini 

dilakukan dengan tujuan tertentu untuk menjawab beberapa pertanyaan utama. Tujuan studi 

ini adalah: pertama, untuk mengidentifikasi berbagai media digital yang sudah diterapkan 

oleh para guru dalam menyampaikan materi fikih di MI/SD. Kedua, untuk mengenali dan 

menganalisis faktor-faktor yang mendukung serta hambatan yang dihadapi oleh guru dan 

siswa dalam proses penggunaan media digital tersebut. Ketiga, untuk menilai efek nyata 

dari penggunaan media digital terhadap kualitas pembelajaran fikih, terutama dalam 

meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan praktis ibadah siswa. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan ilmiah dan praktis terkait optimalisasi media digital sebagai 

cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan fikih di tingkat MI/SD. 

Dengan demikian, fokus utama dari penelitian ini adalah memberikan sumbangsih 

yang signifikan dalam usaha mengubah metode pengajaran fikih di MI/SD agar selaras 

dengan kemajuan zaman. Secara praktis, sasaran utama yang ingin dicapai adalah 

menciptakan temuan mengenai model penggunaan media digital yang paling efisien dan 

efektif. Penemuan ini tidak hanya akan memperkaya wawasan pendidikan Islam, tetapi juga 

menjadi panduan nyata bagi para guru fikih di tingkat dasar untuk menerapkan praktik 

pengajaran yang inovatif, interaktif, dan mampu meningkatkan minat belajar siswa secara 

berkelanjutan. 

 

METODOLOGI 

Metode penelitian artikel ini adalah studi pustaka dari kumpulan hasil penelitian yang 

sudah dipublikasikan dalam jurnal nasional maupun internasional. Peneitian studi pustaka 

adalah metode pengumpulan data dengan cara mencari atau menelaah informasi dari 

sumber-sumber tertulis seperti buku, jurnal, artikel dan literature lainnya yang relevan 

dengan topik penelitian dengan tujuan untuk memperoleh landasan teori yang kuat, 

memperdalam pemahaman tentang suatu masalah, dan menemukan informasi yang dapat 

digunakan untuk membangun argumen penelitian.  

Pemilihan sumber pustaka didasarkan pada kriteria inklusi, pada penelitian study ini 

kriteria inklusi yang digunakan yaitu berupa jurnal ilmiah. Hasil penelitian yang dikaji 

mengenai pemanfaatan media digital dalam mata pelajaran fikih di MI/SD selama lima 

tahun terakhir (2021-2025) dengan tingkat sitasi tinggi atau dipublikasikan pada jurnal 

berupatasi (yaitu terindeks scopus atau sinta) untuk menjamin kualitas ilmiah. Hasil studi 

pustaka tersebut akan disajikan dalam tabel pada hasil dan pembahasan yang mempermudah 

pembaca dalam pemanfaatan media digital dalam pembelajaran fikih di MI/SD. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Hasil penelitian Pemanfaatan Media Digital dalam Mata Pelajaran fikih di MI/SD 
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Berdasarkan hasil analisis terhadap 9 artikel jurnal yang membahas pemanfaatan 

media digital dan interaktif dalam pembelajaran fikih di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

dan Sekolah Dasar (SD), ditemukan bahwa integrasi teknologi dan media inovatif 

memberikan dampak signifikan terhadap kualitas pembelajaran. Penggunaan media digital 

terbukti mampu mengubah dinamika kelas yang semula monoton menjadi lebih aktif, 

interaktif, dan menyenangkan bagi peserta didik. 

Ragam Media Digital dalam Pembelajaran fikih Dari artikel-artikel yang ditelaah, 

terdapat berbagai jenis media digital dan alat bantu visual yang diterapkan dalam 

pembelajaran fikih. Media yang paling dominan digunakan adalah media berbasis video dan 

platform berbagi video seperti YouTube. Sebagaimana ditemukan dalam penelitian 

(Indriana, Alfiyah, dan Mala 2024) yaitu penggunaan YouTube efektif untuk materi yang 

memerlukan visualisasi konkret. Selain itu, media Audio Visual berupa film juga 

dikembangkan untuk menanamkan nilai-nilai agama dan moral. 

Selain video, penggunaan perangkat lunak presentasi dan aplikasi juga marak 

digunakan. Penelitian (Calora, Arif, dan Husnur 2023) yang menyoroti penggunaan 

kombinasi PowerPoint, Prezi, dan Video Pembelajaran, serta aplikasi evaluasi berbasis CBT 

(Computer Based Test). Lebih lanjut, Hasanah (2025) mencatat pemanfaatan aplikasi Open 

Source dan Kelas Digital (Google Classroom, WhatsApp) yang memungkinkan materi 

diakses secara fleksibel di mana saja. Meskipun fokus utama adalah digital, beberapa 

penelitian dalam tinjauan ini juga menyertakan media visual interaktif fisik seperti Pop Up 

Book dan Big Book yang turut serta meningkatkan minat belajar melalui visualisasi yang 

menarik. 

Efektivitas terhadap Minat dan Pemahaman Konsep Penerapan media digital 

memberikan pengaruh positif terhadap aspek afektif dan psikomotorik siswa (Dasar et al. 

2023). Penggunaan Video Interaktif terbukti spesifik meningkatkan kemampuan 

psikomotorik siswa, seperti pada materi Wudhu, di mana siswa dapat mempraktikkan 

kesesuaian antara bacaan dan gerakan secara tepat. Secara umum, media digital mampu 

meningkatkan motivasi intrinsik siswa, membuat mereka lebih antusias bertanya, dan 

mengurangi kejenuhan di kelas. Pada penggunaan media audio visual, nilai-nilai moral 

dapat tersampaikan dengan lebih baik karena sesuai dengan gaya belajar anak usia dasar 

(Shalat dan Tazkiatunnisa, n.d.). 

Kelebihan Pemanfaatan Media Digital Berdasarkan sintesis dari tabel penelitian, 

kelebihan utama media digital dalam pembelajaran fikih adalah kemampuannya 

menciptakan suasana belajar yang tidak monoton (Badrud Tamam, Saiban, dan Munir 

2022).  Media seperti YouTube dan film mampu menarik perhatian siswa sehingga mereka 

tidak mengantuk dan lebih semangat mengikuti pelajaran. Kelebihan lainnya adalah 

fleksibilitas; aplikasi Open Source dan kelas digital memungkinkan tugas dan materi 

disampaikan serta dikerjakan tanpa batasan ruang dan waktu(Rahmatika 2023). Visualisasi 

yang jelas dari media digital juga memudahkan guru dalam mentransfer materi yang bersifat 

praktik ibadah, yang mungkin sulit dipahami hanya dengan metode ceramah. 

Kendala dan Tantangan Meskipun efektif, penerapan media digital di MI/SD 

menghadapi sejumlah kendala teknis dan operasional. Tantangan yang paling sering muncul 

adalah masalah infrastruktur, seperti pemadaman listrik tiba-tiba, jaringan internet/wifi yang 

tidak stabil, serta keterbatasan fasilitas sekolah seperti proyektor dan sound system. 
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Dari sisi sumber daya manusia, penggunaan media digital menuntut kreativitas tinggi 

dari guru dalam mendesain materi. Merancang media berbasis teknologi seperti film atau 

video editing memerlukan waktu persiapan yang relatif lama dan kemampuan teknis yang 

memadai, yang kadang menjadi beban tambahan bagi guru. Selain itu, pada penerapan kelas 

digital atau pembuatan video oleh siswa, ditemukan kendala bahwa siswa kelas rendah 

(misalnya kelas 1) masih awam terhadap teknis pengeditan video, sehingga memerlukan 

bimbingan intensif. Adaptasi terhadap karakter peserta didik yang beragam juga menjadi 

catatan penting agar media yang digunakan benar-benar efektif mencapai tujuan 

pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil studi literatur terhadap berbagai penelitian terkait, dapat 

disimpulkan bahwa pemanfaatan media digital dalam mata pelajaran fikih di tingkat MI/SD 

terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Integrasi media berbasis 

teknologi mampu mengubah paradigma pembelajaran dari yang semula cenderung monoton 

dan pasif menjadi lebih interaktif, menyenangkan, dan bermakna bagi peserta didik. 

Penelitian-penelitian di atas menunjukkan bahwa ragam media digital yang digunakan 

sangat bervariasi, mulai dari media audio-visual seperti video YouTube dan film, perangkat 

lunak presentasi (PowerPoint, Prezi), hingga aplikasi pengelolaan kelas digital seperti 

Google Classroom dan WhatsApp. Penggunaan media-media ini memberikan kontribusi 

signifikan dalam memvisualisasikan materi fikih yang bersifat praktis, seperti tata cara 

wudhu dan shalat, sehingga berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan 

psikomotorik serta pemahaman konsep siswa. Selain itu, aspek afektif siswa juga 

mengalami peningkatan, ditandai dengan tingginya antusiasme, minat belajar, dan 

partisipasi aktif di dalam kelas. 

Meskipun memiliki dampak positif yang besar, implementasi media digital dalam 

pembelajaran fikih masih menghadapi sejumlah kendala teknis dan operasional. Tantangan 

utama meliputi keterbatasan sarana dan prasarana, seperti ketidakstabilan jaringan internet, 

pemadaman listrik, dan kurangnya fasilitas proyektor di sekolah. Di samping itu, faktor 

sumber daya manusia juga menjadi catatan penting, di mana penggunaan media digital 

menuntut waktu persiapan yang lebih lama serta kreativitas dan keterampilan teknologi 

yang memadai dari para guru. Keterbatasan kemampuan siswa kelas rendah dalam 

mengoperasikan perangkat lunak penyuntingan video juga menjadi hambatan tersendiri 

dalam penugasan berbasis proyek digital. 

Oleh karena itu, keberhasilan pemanfaatan media digital dalam pembelajaran fikih di 

MI/SD tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi semata, melainkan juga 

memerlukan dukungan infrastruktur yang memadai serta peningkatan kompetensi guru 

dalam merancang media yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. 
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